BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Telah diketahui dari penelitian terhadap penerapan protokol kesehatan
pada masa pandemi di sekolah dasar yang berada di Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2022, yaitu sarana tempat cuci tangan
didapatkan hasil yaitu sebagian besar sekolah dasar yang terdapat di
Kecamatan Belalau sudah memenuhi syarat protokol kesehatan terdapat
ada 7 sekolah dasar sekitar (70%), dan ada beberapa sekolah dasar belum
memenuhi syarat yaitu ada 3 sekolah dasar sekitar (30%).

2. Telah diketahui dari penelitian terhadap penerapan protokol kesehatan
pada masa pandemi di sekolah dasar yang berada di Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2022, yaitu tentang protokol kesehatan
menjaga jarak, didapatkan hasil sebagian besar sekolah dasar yang
terdapat di Kecamatan Belalau sudah memenuhi syarat penerapan
protokol kesehatan menjaga jarak, terdapat ada 7 sekolah dasar sekitar
(70%), dan ada beberapa sekolah dasar belum memenuhi syarat yaitu ada
3 sekolah dasar sekitar (30%).

3. Telah diketahui dari penelitian terhadap penerapan protokol kesehatan
pada masa pandemi tentang penggunaan memakai masker di sekolah
dasar yang berada di Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2022, yaitu tentang pemakaian masker didapatkan hasil sebagian

besar dari sekolah dasar yang terdapat di Kecamatan Belalau, sudah
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4. memenuhi syarat penerapan protokol kesehatan terdapat ada 7 sekolah
dasar sekitar (70%), dan ada beberapa sekolah dasar belum memenuhi
syarat yaitu ada 3 sekolah dasar sekitar (30%).

5. Telah diketahui dari penelitian terhadap penerapan protokol kesehatan
pada masa pandemi di sekolah dasar yang berada di Kecamatan Belalau
Kabupaten Lampung Barat Tahun 2022, yaitu tentang penerapan
protokol kesehatan, menghindari kerumunan baik di kantin sekolah, di
ruang kelas dan di lingkungan sekolah didapatkan hasil sebagian besar
sekolah dasar yang terdapat di Kecamatan Belalau sudah memenuhi
syarat penerapan protokol kesehatan terdapat ada 5 sekolah dasar sekitar
(50%), dan terdapat beberapa sekolah dasar belum memenuhi syarat
yaitu ada 5 sekolah dasar sekitar (50%).

6. Telah diketahui dari penelitian terhadap penerapan protokol kesehatan
pada masa pandemi coronavirus di sekolah dasar yang berada di
Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat Tahun 2022, yaitu
tentang penerapan protokol kesehatan mengurangi mobilitas, saat
bepergian di luar rumah atau berpergian ke sekolah didapatkan hasil
sebagian besar sekolah dasar yang terdapat di Kecamatan Belalau sudah
memenuhi syarat penerapan protokol kesehatan mengurangi mobilitas
terdapat ada 7 sekolah dasar sekitar (70%), dan ada beberapa sekolah

dasar belum memenuhi syarat yaitu ada 3 sekolah dasar sekitar (30%).

B. SARAN
1. Sebaiknya Sarana Tempat Cuci Tangan dari pihak sekolah dasar maupun

Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Barat, melalui UPTD Korcam
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Kecamatan Belalau sebaiknya menyediakan tempat atau sarana
tempat cuci tangan selama masa Pandemi Covid-19.

. Diharapkan untuk kepala sekolah dasar yang berada di
Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat untuk mengontrol
penerapanprotokol menjaga jarak di dalam ruangan kelas maupun
saat berada dilingkungan sekolah selama masih masa Pandemi
Covid-19.

. Sebaiknya dari pihak sekolah dasar menyediakan masker di ruang
kelas atau di sekolah atau dari Dinas Pendidikan Kabupaten
Lampung Barat melalui UPTD korcam Kecamatan Belalau
menyediakan masker di setiap ruangan kelas atau di sekolah
selama masih masa pandemi Covid-19 ini berlangsung.

. Sebaiknya untuk sekolah dasar yang belum memenuhi syarat
tentang penerapan protokol kesehatan tentang menjauhi
keramaian diharapkan untuk menerapkan protokol kesehatan,
menjauhi keramaian seperti di kantin, di dalam ruang kelas
maupun di lingkungan sekolah.

. Sebaiknya warga yang berada di lingkungan sekolah juga harus
melakukan penerapan protokol kesehatan pada masa pandemi
seperti mengurangi mobilitas di sekolah ataupun saat berada
diluar rumah selama masa pandemi covid-19, untuk mengurangi
pembelajaran tatap muka di sekolah dan melakukan pembelajaran
secara tidak langsung daring (online) selama masa pandemi

covid-19 ini berlangsung.



